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QANUN KABUPATEN ACEH BESAR

NOIvIOR 6 TAHUN 2OL2

TENTANG

BUSI PEMAKATAN KEKAYAAN DAERAH

BI SMILLAHI RRAH MANI RRAHI M

ALLAH YANG MAHA PENGASIH LAGI MAHA PEISTAYANG

ATAS RAHMAT ALI.AH YANG MA}I.A KUASA

BUPATI ACEH BESAR,

wa Aset Daerah merupakan Kekayaan yang harus
miliki dan dikuasai oleh Pemerintah Daerah, baik Barang

erak maupun tidak bergerak yang pengelolaan dan
aatannya dilaksanakan dengan sebaik-baiknya guna

pentingan Pemerintah Daerah dan masyarakat Kabupaten
h Besar;

ahwa dengan ditetapkannya Undang-Undang Nomor 28
un 2AO9 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah,

jasa Pemakaian Kekayaan Daerah dapat dipungut
etribusi sebagai Pendapatan Asli Daerah;

wa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a dan huruf b, perlu membentuk Qanun

bupaten Aceh Besar tentang Retribusi Pemakaian
kayaan Daerah.

ndang-Undang Nomor 7 (Drt) Tahun 1956 tentang
Kabupaten-Kabupaten Dalam
Sumatera Utara (Lembaran
Tahun 1956 Nomor 58,

Republik Indonesia Nomor

mbentukan Daerah Otonom
ngan Wilayah Propinsi

egara Republik Indonesia
bahan Lembaran Negara

e2l;
2. ndang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara

ldana (kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981
omor 76, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
omor 3209);

ndang-Undang Nomor 28 Tahun L999 tentang
yelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi,

lusi dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia
ahun 1999 Nomor 75, Tambahan I-embaran Negara
publik Indonesia Nomor 3851);

4. ndang-Undang Nomor 44 Tahun 1999 tentang
nyelenggaraan Keistimew€urn Provinsi Daerah Istimewa
h (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999

omor L72, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
omor 3893);

?p
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6.

rdang-Undang Nomor 32 Tahun 2OO4 tentang
merintahan Daerah (L,embaran Negara Republik Indonesia
hun 2OO4 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
publik Indonesia Nom or 4437) sebagaimana telah beberapa
i diubah kedua kali, terakhir dengan Undang-Undang
mor 12 Tahun 2008 tentang Pemerintahan Daerah
mbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59,

bahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

\;
dang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
ransan antara Pemerintah Rrsat dan Pemerintah Daerah

baran Negara Republik Indonesia Tatrun 2OO4 Nomor
6, Tambahan Lrmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
38);

ndang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang
merintahan Aceh (lrmbaran Negara Republik Indonesia
un 2006 Nomor 62; Tambahan L,embaran Negara

epublik Indonesia Nomor 4633);

ndang-Undang Nomor 28 Tahun 2OO9 tentang Pajak
aerah dan Retribusi Daerah (l,embaran Negara Republik
donesia Tahrun 2OO9 Nomor 130, Tambahan l,embaran
egara Republiklndonesia Nomor 5Oa9);

ndang-Undang Nomor L2 Tahun zOL 1 tentang
bentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran

egara Republik Indonesia Tahun 201 1 Nomor 82,
ambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
23al;

raturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005
ngelolaan Keuangan Daerah (Lrmbaran Negara
donesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
publik Indonesia Nomor 4578);

ratnran Pemerintah Nomor 6 Tahun 2006 tentang
ngelolaan Barang Milik Negara/ Daerah (l,embaran Negara

epublik Indonesia Tahun 2006 Nomor 2Ol;

raturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2OO7 tentang
mbagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
merintahan Daerah Provinsi, dan Pemerintahan Daerah
bupaten/ kota (Lembaran Negara Republik Indonesia

ahun 2OOT Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
epublik Indonesia Nomor 47371;

raturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 2010 tentang Tata
ara Pemberian dan Pemanfatan Insentif Pemungutan Pajak
aerah dan Retribusi Daerah (l,embaran Negara Republik

ndonesia Tahun 2010 Nomor 119, Tambahan Lembaran
egara Republik Indonesia Nomor 5161);

anun Kabupaten Aceh Besar Nomor 2 Tahun 2OO6 tentang
kok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Aceh
sar Tahun 2006 Nomor 03, Tambahan L,embaran Daerah
bupaten Aceh Besar Nomor 03);

tentang
Republik

Negara

{v



Menetapkan :

Dalam Qanun ini

Pemerintah
Republik In
Republik I
Negara

Kabupaten
suatu kesa
untuk m
kepentingan
undangan d
berdasar
dipimpin ole

3. Pemerin
yang dilaks
Rakyat Kab

Pemerintah
Kabupaten
kabupaten
Aceh Besar;

Bupati ad
dipilih

1.

2.

4.

5.

langsung,
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DEWAN

un Aceh Nomor 5 Tahun 2OlL tentang Tata Cara
mbentukan Qanun ([.'embaran Daerah Aceh Tahun 201 1

)mor lO,Tambahan Lembaran Daerah Aceh Npmor 38);

un Kabupaten Aceh Besar Nomor 15 Tahun 2010 tentang
rubahan Atas Qanun Kabupaten Aceh Besar Nomor 3
un 2008 tentang Susunart Organisasi Dan Tata Kerja

nas Dan L,embaga Teknis Daerah Kabupaten Aceh Besar
mbaran Daeratr Kabupaten Aceh Besar Tahun 2010
mor 15, Tambahan L,embaran Daerah Kabupaten Aceh
sar Nomor 12);

Dengan Persetujuan Bersama

PERWAKILAN RAICTAT I(ABUPATEN ACEH BESAR

Dan

BUPATI ACEH BESAR

MEMUTUSI(AN :

UN KABUPATEN ACEH BESAR TENTANG RE"TRIBUSI
KAIAN KEKAYAAN DAERAH.

BAB I

KETENTUAN UMUM

Pasal 1

g dimaksud dengan :

sat, yang selanjutnya disebut Pemerintah, adalah Presiden
onesia yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara
nesia sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang Dasar
lik Indonesia Tahun 1945;

h Besar adalah bagian dari daerah Provinsi Aceh sebagai
n masyarakat hukum yang diberi kewenangan khusus

atur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan
masyarakat setempat sesuai dengan peraturan penrndang-
am sistem dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indonesia

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 yang
seorang Bupati;
Kabupaten adalah penyelenggaraan urusan pemerintahan
lkan oleh pemerintah kabupaten dan Dewan Perwakilan

sesuai dengan fungsi dan kewenangan masing-masing;

Daerah Kabupaten yang selanjutnya disebut Pemerintah
ceh Besar adalah unsur penyelenggara pemerintahan daerah

g terdiri atas Bupati dan Perangkat Daerah Kabupaten

r Kepala Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh Besar yang
i suatu proses demokratis yang dilakukan berdasarkan azas
uffi, bebas, rahasia, jujur dan adil;

+v



7.

8.

15.

16.

6. Dewan Pe
adalah Unsur
yang anggo

Pejabat
Daerah da
perundang-

Qanun Kab
peraturan cia
dan kehidu

9. Badan ad
terbatas, pe
Negara (BUM
dan dalam
koperasi,
massa, o
bentuk
usaha tetap;

Kas Daerah a
Jasa adalah
yang menye
dapat dini
Retribusi J
Pemerintah
dasarnya d
Retribusi Pe
Retribusi
Daerah an
untuk ker
besar, pe
Daerah;

L4. Wajib Retrib
Perundang-u
pembayaran
tertentu;
Masa Retrib
batas waktu
Surat Pend
disingkat SP
untuk mela
pembayaran
undangan Re

10.
11.

L2.

13.

L7,

18.

19.

Surat Kete
SI(RD, adal
Retribusi;
Surat Taei
adalah sura
administrasi
Pemeriksaan
mengolah
objektif dan
menguji ke
untuk tuj
Perundang-

ila, Ralryat Kabupaten yang selanjutnya disebut
nyelenggara Pemerintahan Daerah Kabupaten Aceh

a dipilih melalui pemilihan umum;
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DPRK
Besar

yang diberi tugas tertentu di bidang perpajakan
Retribusi Daerah sesuai dengan peraturan

orarlg pribadi atau Badan yang menurut Peraturan
Retribusi diwajibkan untuk melakukan

termasuk pemungut atau pemotong Retribusi

gan;

ten adalah peraturan perundang-undangan sejenis
ah kabupaten yang mengatur penyelenggaraan pemerintah
masyarakat Kabupaten Aceh Besar;

suatu bentuk badan usaha yang meliputi perseroan
roan komanditer, perseroan lainnya, Badan Usaha Milik

), atau Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan nama
tuk apapun, persekutuan, perkumpulan, firma, kongsi,
pensiun, persektrtuan, perkumpulan yayasan, organisasi

sasi sosial politik atau organisasi lainnya lembaga dan
lainnya termasuk kontrak investasi kolektif dan bentuk

Kas Umum Daerah Kabupaten Aceh Besar;
egiatan Pemerintah Daerah berupa usaha dan pelayanan
bkan barang, fasilit&s, atau kemanfaatan lainnya yang
ti oleh pribadi atau Badan;

Usaha adalah Retribusi atas jasa yang disediakan oleh
dengan menganut prinsip komersial karena pada

t pula disediakan oleh sektor swasta;
ian Kekayaan Daerah yang selanjutnya dapat disebut

pembayaran atas pelayanan pemakaian kekayaan
lain, pemakaian tanah dan bangunan, pemakaian ruangan

, pemakaian kendaraan / alat-alat berat I alat-alat
alat-alat laboratorium dan Pemakaian Lapangan milik

pegawai
atau

adalah
dangan
etribusi

i adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan
wajib Retribusi untuk memanfaatkan Kekayaan Daerah;

Objek Retribusi Daerah yang selanjutnya dapat
RD, adalah surat yang dipergunakan oleh Wajib Retribusi

rkan objek Retribusi sebagai dasar penghitungan dan
etribusi yang terutang menurut peraturan perundang-
ibusi Daerah;

Retribusi Daerah yang selanjutnya dapat disingkat
surat ketetapan yang menentukan besarnya pokok

Retribusi Daerah yang selanjutnya dapat disingkat STRD,
untuk melakukan tagihan Retribusi dan atau sanksi

pa bunga dan atau denda;
adalah serangkaian kegiatan untuk menghimpun dan

keterangan, dan/atau bukti yang dilaksanakan secara
rofessional berdasarkan suatu standar pemeriksaan untuk
tuhan pemenuhan kewajiban Retribusi Daerah dan/atau

lain dalam rangka melaksanakan ketentuan Peraturan
dangan Retribusi Daerah;

1v



20.

Dengan
sebagai

(u

(2)
Bangtrna{L/

d. Pen

Subjek Retribusi
untuk menggun

Retribusi Pem
Usaha.

Tingkat pen
pemakaian kekay

Penyidikan ti ak pidana di
tindakan y g dilakukan
mengumpul bukti yang
pidana di b
tersangkanya
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bidang Retribusi Daerah adalah serangkaian
oleh penyidik, untuk mencari serta

dengan bukti itu membuat terang tindak
arlg Retribusi Daerah yang terjadi serta menemukan

nama
pembay

Objek Reribu
Pemerintah

BAB II

AMA, OBJEK DAN SUB.JEK RETRIBUSI

Pasal 2

ibusi Pemakaian Kekayaan Daerah dipungut Retribusi
atas pemakaian kekayaan daerah.

Pasal 3

i adalah pemakaian kekayaan Daerah yang dimiliki oleh
Daerah antara lain Penyewaan Tanah dan
ratorium/ Ruangan / Kenderaan Bermotor;

Dikecualikan
sebagai berikur
a. Pemakaian

Pemerintah;

ari Objek Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah adalah

endaraan, Mesin, Alat-alat Berat yang digunakan oleh

b. Pemakaian daraan, Kapal Cepat, Kapal Motor dan Sarana Perikanan
yang digtr oleh Pemerintah;

c. Pemakaian
Pemerintah,

pangan milik daerah yang digunakan untuk kepentingan
lajar (sepanjang tidak melakukan pungutan);

tanah yang tidak mengubah fungsi dari tanah antara lain
pemancan tiang listrik/ telepon atau penanamanlPembentangan
kabel listrik telepon ditepi jalan umum.

Pasal 4

dalah orang pribadi atau Badan yang memperoleh hak
kekayaan Daerah.

BAB III
GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 5

Kekayaan Daerah digolongkan sebagai Retribusi Jasa

CA
BAB IV

MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

Pasal 6

jasa diukur berdasarkan jenis dan jangka waktu
Daerah.

fv



(1) Prinsip dan
pada tujuan
kekayaan Dae

(2) Keuntungan
keuntungan
dilalmkan sec

(1) Stmktur tarif
digunakan me
a. Penggun
b. Penggun
c. Pemakaian/
d. Pemakaian
e. Pemakaian
f. Pemakaian
g. Pemakaian

(2) Bes€unya tarif
berilmt :

a. Retribusi
1. Retribus

Rp. 10.
2. Retribus

ditetap
3. Tanah

lainnya
a. Luas
b. Luas
c. Luas

b. Retribusi
1. Gedung

a. Kegia
b. Kegia
c. Kegia

2. Gedung
berada.

c. Retribusi
1. Tenda

hari
2. Kursi...
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BAB V
NSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN

STRUKTUR DAN BESARI{YA TARIF

Pasal 7
dalam penetapan besarnya tarif Retribusi didasarkan
memperoleh keuntungan yang layak atas pemakaian

g layak sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah
g diperoleh apabila pelayanan jasa usaha tersebut
efisien dan berorientasi pada harga pasar.

BAB VI
UKTUR DAN BESARI.IYA TARIF RBTRIBUSI

Pasal 8
Retribusi digolongkan berdasarkan jenis kekayaan yang
puti :

tanah;
Gedung/ Bangunan;

nggunaan Inventaris Pemerintah Daerah;
ndaraan, Mesin, Alat-alat berat, Bus Sekolah (Damri);
ndaraan, Kapal Cepat, Kapal Motor dan Sarana Perikanan;

lat-alat Laboratorium.

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan sebagai

naan Tanah :

tanah untuk penggunaan sarana media luar ruang sebesar
,- lM2 / Kegiatan;

tanah yang dipergunakan untuk usaha dan tempat tinggal
I o/o x NJOP x Luas/bulan;
g digunakan untuk kegiatan hiburan atau pertunjukan

tetapkan :

ah O m2 s.d. 50 mz ...Rp.
ah > 51 mz s.d. 10O m2. ......Rp.

> 101 m2 .. Rp.

50.000,-/ hari
10O.0OO ,- lhari
150.00O,- /hari

ggunaan Gedungl Bangunan:

Organisasi ... Rp. 150.000,-/ hari
/ Pertunjukan/ Kesenian ... .... Rp. 250.000,- lhari
Resepsi Perkawinan ......Rp. 1.500.000,-/hari

rtokoan berdasarkan tarif yang berlaln-r di lokasi toko

/ Penggunaan Inventaris Pemerintah Daerah:

fw



d. Retribusi
1. Bulld

18. Baby
19. Comp
20. Three
2L. Stone
22. Vib.
23. Excav
24. Toron
25. Amrol
26. Bull
27. Mobil
28. Mobil
29. Mobil
30. Alat
31. Water
32. Air C
33. Boreh
34, Mobil
35. Mobil
36. Mobil
37. Hand

38.

e. Retribusi
Perikanan:
1. Mobil
2. Ka
3.S
4. Cold

F

2. Wheel
3. Three
4. Vib. R
5. Tande
6. Tande
7. Motor
8. Motor
9. Wheel
10. Dump
1 1. Dump
L2. Dump
13. Dump
L4. Water
15. Wheel
16. Motor
17. vib. R

a.
b.

5.

6.

-7 -

akaian Kendaraa.n, Mesin, Alat-alat berat:
r Fiat Allllis fd. 9 d ... ......Rp. 181.000,-/jam

er Burmar I 200 12 M3 ...Rp. 169.000,- ljam
eel Roler Barata MG.8 8 Ton ..... Rp.

er Barata MGB i 2,5 Ton.,......,.......... Rp.
Roller Barata MGT 6 6 Ton ...Rp.
Roller Barata MGT 7 7 Ton ...Rp.
reader Komatsu GD. 510 R ...Rp.
reader Komatsu GD. 511 A . ..Rp.

der Kawasaki 60Zl . Rp.
ruck Hino FC.141 KA 5 Ton ..Rp.

ck Isuzu NPR 59 G 3,5 Ton ......Rp.
ck Isuzu EURO Z 3,5 Ton...... ..Rp.
ck Mitsubihi 3,5 Ton ........,............ Rp.

ank Truck DYNA 3.000Ltr ... .. Rp.
der l,obelco LK. 300 1,2 M3 .....Rp.

reader Komatsu GD.31 ..Rp.

eel Roler Bukaka BRR 8 TW 8 Ton..Rp.
rusher Golden Star 30 M3 .....Rp.

mer Robin AC. 10 68 Kg. .....Rp.
tor Caterpillar PC. 200 0,9 M3 ...... Rp.
n Mitsubishi FN.527 Ml .............. .Rp.

nyiram Tanam xr I Pemadam KebakaranRp.
anki Air. ... Rp.
nyedot Kakus ...... .....Rp.

ngecat Marka Jalan ............ .... Rp.
ell Drilling Machine.... .....Rp.
pressor ...Rp.

le Development Compressor. ....Rp.
us Sedarlg ...... .....Rp.
tinibus .....Rp.

L 3OO. .Rp.

600.000 ,- lHa

2.500.000 ,- lHa
7OO.OO0,-/ Ha

66.000 ,- ljam
62.000 ,- ljam
66.000 ,- ljam
89.000,-/jam

160.000 ,- ljam
179.000,- ljam
141.000,-/jam
49.000 ,- ljalrt
37.000 ,- lja,rt
52.000 ,- ljam
34.000,-/jam
44.000 ,- ljarrr
95.000,-/jam
95.000 ,- ljam
77 .OOO,- ljam
29.000 ,- lja,st
15.000 ,- liam
84.000 ,- ljam

L72.000 ,- liarr.
18.0O0 ,- ljam

336.0O0,-/jam
151.000,-/jam
50.000 ,- ljam

200.000, - ljam
75.000 ,- ljam
30.000 ,- ljam
30.000 ,- ljam
7O.O00 ,- lja;rt

610,799,-/hari
25O,425.- f hari
75.132.- lhari

1.500.000 ,- l};,an
1.200.O00,-/hari
1.OOO.0O0,- lh^an

a.G
b. Ro
Trak

Flo

lb

/bu

akaian Kendaraan, Kapal Cepat, Kapal Motor dan Sarana

reezer kapasitas 4 Ton ...... ......Rp. 750.000,- l}l.an
1.OOO.0OO,- lhari

75O.O0O,- lhari
2.500.o0o,-

2.500.000,-

150.000,-

perikanan 20 Gt. . .. RP.

torage kapaitas 1,5 ton . ..... RP.

r kapasitas 1 ,5 ton ...... RP.

Mini zer kapasitas 600 liter. ... RP.

/bu
7. Pe

?v



a. Scu
b.T
c. Ko

8. Kapal

Retribusi
1. Kegia
2. Kegia

g. Retribusi
ALAT LABO
A. PENGUJ

1. Pen
a. As

1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

b. As
1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

c.A
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10.
11.
t2.

13.
14.
15.
16.
t7.
18.
19.
20.
21,
22.
23.

1 (satu) set .. Rp. 2OO.000,- / hari
/ tabung selam 1 (satu) buah . Rp. t 00.00 O ,- I hari
presor selam I (satu) unit ...... Rp. 150.000,- lhari

t GT 55. ...Rp. 10.000.000,-/hari

Lapangan Alun-alun, Bola Kaki dan Gelora:
Pertunjukan dan Pameran ... .....Rp. 150.000,-/Hari
Organisasi .................. .. Rp. 100.00O,- lHari

t-alat Laboratorium:
TORIUM DINAS BINA MARGA DAN PENGAIRAN

UNTUK BAHAN PERKERASAN JALAN
ian Bahan di laboratorium

stilitas ...... .... Rp. 75.000,-/ sampel
netarasi dengan jarum ... Rp. 550.000,-/ sampel
netrasi dengan konis ......Rp. 55.000,-/sampel

etahanan terhadap leleh .. Rp. 50.000,-/ sampel
itik lembek .... Rp. 35.000,-/ sampel
itik nyala . Rp. 60.000,-/ sampel
aktilitas ...... ..Rp.38.500,-/sampel
s On Heating (LOH) ..Rp. 38.500,-/sampel

etrasi LOH ...... ...... . Rp. 55.000,-/ sampel
tik lembek LOH .. Rp. 3 1.500,-/ sampel

p.35O.0OO,- /sampel
ratjenis... ...... ....Rp.31.000,-/sampel
entalan ...... !.......................Rp. 50.000,-/sampel
ar paraffin . Rp. 500.000,-/ sampel

eter malthene (PA) ... Rp. 900.000,- lsampel
elekatan .. Rp. 37.500,-/ sampel

ar air ... Rp. 87.500,-/ sampel
icositas absolute........ ......Rp. 60.000,-/sampel
nurunan suhu ... Rp. 40.000,-/ sampel

inamic shear rheometer (DSR) ........... Rp. 750.000,-/sampel
resure Ageing Vasel (PAV) Rp. 100.000,-/sampel

kiraan suhu pencampuran dan
pemadatan ...... Rp. 175.000,-/sampel

Cair / sampel
ekentalan. ...... ......Rp. 50.000,-/sampel
dar air. ...... ... Rp. 87.500,-/ sampel

itik nyala ...... . Rp. 35.000,-/ sampel
rat jenis ... .... Rp. 3 1 .000,-/ sampel
nyulingan ....Rp. 50.000,-/sampel
netrasi residu ............ ...... ....Rp. 55.O0O,-/sampel
aktilitas residu .... Rp. 60.000,-/ sampel
elamtan dalam (CzHCLs) . Rp. 350.000,-/ sampel
lekatan .. Rp. 37.500,-/ samPe1
rencanaan lcomposisi ..... Rp. 200.000,-/ sampel
ngambilan sampel Core drill Rp.450.000,-/sampel

Emulsi/ sampel

10.
11.

1.
2.

50.000,-/ sampel
35.000,-/sampe I

+P
ngendapan ... r......... ... . . .. ... . ... . .... .. . . . . . Rp.
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men mixing .. Rp.

alisa saringan ..... .. . . .. .. .. . . . . ..... . . . . .. .. . . Rp.

dar minyak ...... ..Rp.
netrasi residu ...... ... .... . .... .... .. . . ....,... Rp.

lamtan dalam (CzHCLa) . Rp.
sifikasi . Rp.

puran beraspal
kstrasi (pro analisis) ... ...... Rp.
sampel
ktrasi teknis ...... .. Rp. L75.000,-/sampel
netrasi ............ ...Rp.55.000,-/sampel

itik lembek .... Rp. 35.000,-/ sampe I

dar aspal .................. .....Rp. 5.000,-/sampel
alisa saringan...,........ ....Rp. 38.500,-/sampel
dar air campurarl ............ ....Rp. 87.500,-/sampel

esilent modulus ............... ...... Rp. 10.000,-/ sampel

gat kasar untuk campuran beton aspal dan semen
isa saringan....... .... Rp. 45.000,-/ sampel

rat jenis dan penyerapan ..... Rp. 45.000,-/ sampel
rat isi .... Rp. 45.000,-/ sampel

elekatan terhadap aspal .. Rp. 45.OOO,-/ sampel
brasi ...... .Rp. 45.000,-/sampel
mpact . Rp. 45.O0O,-/ sampel
rushing ... Rp. 45.000,-/ sampel
pipihan .. Rp. 45.000,-/ sampel
los saringan no. 200 ,..... Rp. 45.000,-/ sampel

lishing stone value ... Rp. 100.000,-/sampel
eze indek & shape ..... Rp. 75.000,-/ sampel
umpalan lempung ... .. Rp. 75.OOO,-/ sampel
undness Agregat kasar .. Rp. 450.00O,- lsampel

f.A t halus untuk campuran beton aspal dan semen

35.000,-/ sampel
35.000,-/ sampel
40.000,-/ sampel
50.0O0,-/ sampel
30.000,-/ sampel
55.000,-/ sampel
60.000,-/ sampel
35.000,-/ sampel
50.000,-/ sampel

1.250.000,-

nalisa saringan...... .....Rp. 45.O0O,-/sampel
erat jenis dan penyerapan ..... Rp. 45.000,-/ sampel
rat isi .... Rp. 45.000,-/ sampel
nd equivalent ..... Rp. 1OO.OO0,-/ sampel

tterberg limit ............ ....... Rp. 35.000,- / sampel
undnees Agregat halus .. Rp. 35.000,-/ sampel

ikel ringan . Rp. 450.000,- lsampel
kali reaktif .... Rp. 45.O0O,-/ sampel
rganik impurities ......Rp. 75.000,-/sampel

ana campura.n beton aspal
erat Jenis Campuran ...... .......Rp. 45.000,-/ sampel

45.000,-/ sampel
45.000,-/ sampel
90.000,-/ sampel

9.000,-/sampel

?v

isa Saringan Agregat Halus (2 Unit) ..Rp.

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10

g. Re
1.
2.
3.
4.
5.

turalisa Saringan Agregat Kasar (1 Unit) Rp.
Berat Jenis Agregat Kasar . RP.

Berat Jenis Agregat Halus (2 unit) ........ Rp.



B.

6.

h. Be
t.
2.
3.
4,
5.
6.
7.

_10-

Briket marshall (15 unit) .................... Rp. 453.000,-/ sampel

n Aspal
eter Aspal ..... Rp. 45.OOO,-/ sampel

heel trackhing machine ..Rp.300.00O,-lsampel
padatan mutlak . ,..... ...... Rp. 75.000,-/ sampel

arshall immersoion ... Rp. 30.000,-/ sampel
yropact... ......Rp. 75.000,-/sampel

I::::i:: ::::: ::::*::::: ::: ::H?ff;o,_) ""*p.rrect tensile strength Rp. 104.500,-/sampel
artec . Rp.300.00O,- lsampel

t untuk base dan sub base
nalisa saringan...... ..... RP. 45.000,-/ sampel

rat jenis dan penyerapan ..... RP. 45.000,-/ sampel
t isi .... RP. 45.000,-/ sampel

lekatan terhadap aspal .. RP. 45.OOO,-/ sampel
brasi ...... . RP. 45.000,-/ sampel
pact ...... .RP. 45.000,-/sampel

rtrshing ... RP. 45.000,-/sampel
terberg limit . RP. 35.000,-/ sampel
madatan modifed ..... RP. 83.700,-/ sampel

BR modifed .........RP. 109.000,-/sampel

untuk sub base
rat jenis.... ....Rp. 35.000,-/sampel
terberg limit . Rp. 35.000,-/ sampel
nalisa saringan ....Rp. 45.000,-/sampel
madatan standart .... Rp. 45.000,-/ sampel

BR standart . ... .. .. Rp. LO4.7OO,- lsampel

eri oksida ......Rp. 35.000,-/sampel
lumunium oksida ...... ......Rp. 35.000,-/sampel
ilikat . Rp. 35.000,-/ sampel
n klor ..... Rp. 35.OOO,-/ sampel
n sulfat... .....Rp. 35.000,-/sampel

rganik total ...... ... Rp. 35.000,-/sampel
humus .. Rp. 35.000,-/ sampel

ahanan jenis . Rp. 35.000,-/ sampel
CS .... Rp. 35.000,-/ sampel

1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.

1.
2,
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
L2,
13.
L4.
15.
16.
t7.

GEOTEKNI JALAN
1. Penguji

a. Ind
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7,
8.
9.

Tanah di Laboratorium
ks protis

inkage limit ... Rp.
rat isi ............ Rp.
rat jenis tanah ...... ..... Rp.

45.000,-/ sampel
19.000,-/ sampel
35.000,-/ sampel
17.OOO,-/ sampel
45.000,-/ sampel
35.000,-/ sampel

7.0O0,-/ sampel
12.000,-/ sampel
17.000,-/ sampel

+),
mgter .......... .. ....... . . .. .. . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . Rp.



10.
11.
12. R

b. Soil paction
1.
2.
3.C
4.C
5.C
6.
7.

1.
2,
3.

5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12,
13.
14.
15.

8. I
9. I
10. I

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8. I

-11 -

dar serat gambut .... ... Rp.
dar organik ... Rp.
latif dessiti .... Rp.

15.000,-/sampel
22.5OO,-/ sampel
20.000,-/ sampel

45.000,-/ sampel
83.700,-/ sampel
50.000,-/ sampel
40.000,-/ sampel
60.000,-/ sampel
50.000,-/ sampel
35.000,-/ sampel
75.0O0,-/ sampel

25.000,-/ sampel
30.000,-/ sampel
40.000,-/ sampel

1 7. OOO, - / sampel
9.000,-/ sampel
9.000,-/ sampel

34.500,-/ sampel
34.50O,-/ sampel
52.500,-/ sampel
52.'500,-/ sampel
52.500,-/ sampel
67.500,-/ sampel
67.5OO,-/ sampel

90.O0O,-/ sampel
34.500,-/ sampel
67.500,-/ sampel
90.000,-/ sampel
45.00O,-/ sampel
67.50O,-/ sampel
67.500,-/ sampel
75.OOO,-/ sampel
45.000,-/ sampel

?v

8.S b grade modilied resilent . Rp.

Mec ical preperties (sifat teknis)

adatan standart.... ...Rp.
madatan modified ...... Rp.
R Standart soaked .........,..................Rp.
R Standart unsoaked ...... Rp.
R modified soaked .... Rp.
R modified unsoaked ......Rp.

at tekan bebas ..... Rp.
t geser langsung manual .....Rp.
t geser langsung automatic . Rp.

4.7 unconsolidated undrained manual

;il ;;;;;;ii;;i;; ;;,;;;;i; ::::::::: [3: i3:333::':ffiil1
ial consolidated undrained manual Rp. 145.000,-/sampel
ial consolidated automatic . Rp. 2 10.000,- lsampel

nsolidasi manual ....... ......Rp. 65.000,-/sampel
nsolidasi automatic ........................ ... Rp. 75.000,-/ sampel
we cell Q 250 mm ...... ............ Rp. 150.000,-/sampel
we cell Q 75 mm ...... ..Rp. 100.000,-lsampel

rmeability falling head ...... .....Rp. 35.000,-/sampel
rmewability constant head .....Rp. 40.000,-/sampel

C. JEMBAT DAN BANGUNAN JALAN
1. Penguj Bahan di laboratorium

a. Air
1.
2.
3.
4.
5.
6.
t.

. Rp.

tersupensi .... Rp.

karbonat .. Rp.

magnesium . Rp.

untuk campuran beton

at tekan ...... .. Rp.

lh"ii,*%;;il; : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : : [l:
ri oksida ...... ..Rp.
agnesium oksida .. Rp.
n sulfat .... . Rp.

9.



c. Peren
1.

D. REKAYASA
a. Laborato

1. Ka

4. An

b. [a.bo

6.

c.

-t2-

i sebagai Na2O .................. Rp. 150.000,-/sampel

carnpuran beton
da uji (20 menit) . Rp.592.000,-/sampel

d. Pengu. mutu beton

10. Al
11.

1.K
2.K
3.K
4,K

geser langsung .... RP.

bilitas (Constant head) ... Rp.
bilitas (Falling head) . Rp.
(U.U) ...... ..... Rp.
(C.U) ...... ...... ..... Rp.

15.000,- / sampel
22.5OO,-/ sampel
15.000,-/sampel
15.000,- / sampel

6.000,-/ sampel
1O.0OO,-/ sampel
15.0O0,- / sampel
20.0OO,-/ sampel
50.000,-/ sampel
75.000,-/ sampel
65.000,-/ sampel
50.0OO,-/ sampel
15.000,-/ sampel
30.000,-/ sampel
50.000,-/ sampel
6.000,-/ sampel

50.000,- / sampel
40.000,-/ sampel
40.000,-/ sampel
50.000,-/ sampel
65.000,-/ sampel

EOTEKNIK DAN IzuGASI
ium mekanika tanah

2. Bera jenis tanah ... RP.
3. Atte rg limit .. RP.

Pe
CBR boratorium .. RP.
Hid meter (Grand Size) ..... RP.

kage limit ......RP.
Un ined Comp.test . ...... . RP.

Ko
Ber
Kua
Pem
Pem

um mekanika batuan
1. Pen ran sifat-sifat dasar batuan . .... Rp. 50.000,-/ sampel

Shri

2. Kua
3. Kua
4. Kua
5. Kua

K;;
S

lentur ...... ...... ......Rp.50.000,-/sampel
tekan . Rp. 60.000,-/ sampel
geser tak langsung .....Rp. 75.OOO,-/sampel
geser langsung ...... ....Rp. 150.000,-/sampel

cepat rambat gelombang ultra sonic. . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . .

sa petrologi .... Rp. 5O.O0O,-/ sampel
sa petrografie . Rp. 150.000,-/ sampel
h test . Rp. 50.000,-/ samPel

?"O 
Strength ...... .....Rp. 25.000,-/sampel

Labora um bahan bangunan keairan
1. Seme

An
An
Ptrn
Poi

a.
b.
c.
d.
e.
f.

nsitensi semen ...........RP.
ikatan awal ......RP.

at tekan mortar +B89+B 1 16 .. Rp.

50.000 ,-/ sampel
50.OOO,-/ sampel
75.000,-/ sampel
50.O00,-/ sampel
50.000,-/ sampel
50.0OO,-/ samBel

rv
tetapan bentuk .... RP.



E. I.,AYANAN

2.

1.

j.

-13-

2. Agrega
a. i.... ......RP. 100.000,-/samPel
b.G
c.
d.

3. Benda
a.K
b.K

Con
Mesi

CBR
Stan
San
Tim
1.

2.

Suh

b.c
c.H
d. Mo
e. Kua
f. Kua
g. Kua
h. ul

3. Analisa

Bo
Kad
Ka
Su
Su

S(
o:
M

arLumpur ............ ...Rp. 50.000,-/sampel
ndness .. RP. 150.000,- lsamPel

ic ...... . RP. 50.000,-/ samPel

25.000,-/ sampel
50.000,-/ sampel
50.00O,-/ sampel
25.000,-/ sampel

ttrr . .. Rp.
t tekan dengan Hammer test ..... Rp.

EWAAN AI.,AT
1. Laborato um Mekanika tanah

tan Triodal statis Rp. 15o.000,-/sampel
ability Appr .. Rp. 1 15.000,-/ sampel
lidation Appr ............ ...... Rp. 125.00O,-/sampel
Pemadatan Proktor .. Rp. 120.000,-/ sampel

boratorium...... ...... .Rp. 90.000,-/sampel

cone ...... .. RP. 75.000,-/ samPel
garr elektris

sls
si butir ......Rp. 21.000,-/sampel

r z.at organik ...... ... Rp. 15.OOO,-/ sampel
t bakar ................. ...... Rp. 37.000,-/ sampel

Ove

Beton K
a. Cor Drill ...... .... Rp. L75.000,-/ sampel

Alat ntuk mengeluarkan sampel (extrlder) Rp. 50.000,-/sampel
So Appr .....Rp. 150.000,-lsamPel
H boring ..... Rp. 75.000,-/ samPel

... Rp. 7.0O0,-/ sampel
hidrasi ... RP. 45.000,-/ samPel

;;;;; ::::::::::::::::::: ::::::: : :: :::::::: ::[i: 33:333:-':ffiilI

Mi



F. LAYANAN JA
1. Laborato

2. Laborato
a.

c.

3. Alat La

Retribusi yang
pemakaian keka

Masa Retribusi
ditetapkan lain ol

d.

e.
f.
g.

h.

l.

J.

-14-

PENGUJIAN
um stnrktur

a. Kalib

um mekanika tanah
..... Rp. 1 15.000,-/ sampel

b. Kon lidasi Rp. 100.000,-/ sampel

1.F
2.Co tanta head .... Rp.

90.O00,-/ sampel
90.000,- / sampel

Pe tan proktor
1.M
2.S dart ...... . Rp. 85.000,-/samPel

.. Rp. 175.00O,- lsamPel
boratorium ..Rp. 1OO.OOO,-/sampel

e ftedapatan lapangan dengan keructrt pasir). ............
..Rp. 1 00.000,- I sampel

butiran
1. A 75.000,- / sampel

85.000,-/ sampel

60.000,-/ sampel
60.000,-/ sampel
60.000,-/ sampel
30.000,-/ sampel

155.O0O,- ltirik

2.H drometer ...... . RP.
kasi tanah
t jenis tanah ...... RP.

Sond
CBR
Sand

Klasi
1. Be
2.
3.
4.
Bor

torium Lingkungan
a. Uji m u kualitas air . Rp. 750.000,- lsampel

BAB VII
WII-AYAH PEMUNGUTAN

Pasal 9

rutang dipungut di wilayah daerah tempat pelayanan
daerah diberikan.

BAB VIII
RETRIBUSI DAN SAAT RBTRIBUSI TERUTANG

Pasal 1O

jangka waktu yang lamanya 1 (satu) tahun atau
kontrak pemakaian.Bupati berdasarkan

?I,



Saat Retribusi Teru
lain yang dipe

(1)

(21

(3)

(4)

(s)

(u
(21

(3)

(4)

Retribusi dipu
dipersamakan;
Dokrumen lain
dapat berupa k
Tata cara pelak
Bupati;
Hasil pemungu
ke Kas Umum

Dalam hal wa
kurang mem
2o/o (dua pe
dibayar dan di
(srRD);
Penagihan Re
didahului de
Ketentuan leb
Peraturan Bu

Pembayaran R
Retribusi yang
hari sejak dite
Pembayaran R
Umum Daerah
Tata cara pe
dalam Perat

Pengeluaran
sebigai awal

(21

(3)

(1)

(tujuh) hari se jatuh tempo pembayaran;

-15-

Pasal 1 I

adalakr pada saat diterbitkannya SKRD atau dokumen
dan SKRDKBT.

BAB IX
TATA CARA PEMUNGUTAN

Pasal 12

t dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang

1g dipersamakan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
is, k:r:pon dan kartu langganan;

anaan pemungutan Retribusi ditetapkan dalam Peraturan

n Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) disetor
aerah.

BAB X
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal 13

b Retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau
ar dikenakan sanksi administratif berupa bunga sebesar
) setiap bulan dari Retribusi yang terutang atau kurang

ih dengan menggunakan Surat Tagihan Retribusi Daerah

ibusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
surat teguran;
lanjut mengenai tata cara penagihan diatur dalam

BAB XI
TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 14

ibusi yang tenrtang hams dilunasi sekaligus;
erutang harus dilunasi selambat-iambatnya 15 (lima belas)
itkannya SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan;

tribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetor ke Kas

yaran, penyetorarr, tempat pembayaran Retribusi diatur
Bupati.

BAB XII
TATA CARA PENAGIHAN

Pasal 15

rat teguran /surat peringatxtlsurat lain
ndakan pelaksanaan penagihan Retribusi

yang seJenls
dikeluarkan 7

?v



(21

(3)

Dalam jangka
peringatan/ su
Retribusi yang
Surat teguran

(4)

dimaksud pada

PENGURAN

Bupati dapat
Retribusi;
Pemberian pe
pada ayat (1)
dengan mempe

(3) Pembebasan
diberikan k
pailit dan/atau
Tata cara pen
oleh Bupati.

Atas kelebihan
permohonan
Bupati dalam j
permohonan
Cimaksud pa

(3) Apabila dalam
dilampaui
pengembalian
SKRDLB harr

(4) Apabila Wajib
pembayaran
diperhitun

Pengembalian
pada ayat (1)
sejak diterbi

Jika pengem
lewat 2 (dua)
persen) sebul
Retribusi;

(71 Tata cara pe
dimaksud

(1)

(21

(1)

(21

(s)

(6)

-16-

aktu 7 (tujuh) hari setelah tanggal surat teguran/surat
Wajib Retribusi segera melunasilain yang sejenis,

rutang;
urat peringatan lsurat lain yang sejenis sebagaimana

pejabat yang ditunjuk.yat (1) dikeluarkan oleh

BAB XIII
AN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 16

emberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan

B&D, keringanan Retribusi sebagaimana
tara lain diberikan kepada masyarakat,lWajib

dimaksud
Retribusi

tikan kemampuan Wajib Retribusi;
ibusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) antara lain
masyarakat/Wajib Retribusi yang ditimpa bencana alam,
rusuhan;

rangan, keringanan dan pembebasan Retribusi ditetapkan

BAB XIV
GEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 17

pembayaran Retribusi, Wajib Retribusi dapat mengajukan
gembalian kepada Bupati;
gka wakru paling lama 6 (enam) bulan, sejak diterimanya

ngembalian kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana
ayat (1), hanrs memberikan keputusan;

iangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (21 telah
Bupati tidak memberikan suatu keputusa.n, permohonan
lebihan pembayaran Retribusi dianggap dikabulkan dan

diterbitkan dalam jangka waktu paling lama I (satu) bulan;
Retribusi mempunyai utang Retribusi lainnya, kelebihan
tribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) langsung
untuk melunasi terlebih dahulu utang Retribusi tersebut;

kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana dimaksud
waktu paling lama 2 (dua) bulanilakukan dalam jangka

SKRDLB;

ian kelebihan pembayaran Retribusi dilakukan setelah
,lan, Bupati memberikan imbalan bunga sebesar 27o (dua
atas keterlarnbatan pembayaran kelebihan pembayaran

gembalian kelebihan pembayaran Retribusi sebagaimana
. ayat (1) diatur dalam Peraturan Bupati.

BAB )fl/
PEMBUKUAN DAN PEMERIKSAAN

?v



(1) Bupati berwe
pemenuhan
Perundang-un

(21 Wajib Retribusi
a. memperliha

yang menjad
objek Retrib

b. memberikan
dianggap per
dan/atau

c. memberikan
(3) Ketentuan lebi

dalam Perat

(1) Hak untuk m
melampau j
Retribusi, kec
Retribusi.

(21 Kedaluwarsa
tertangguh a
a. diterbitkann
b. ada pen

maupun
(3) Dalam hal dite

huruf a, kedal
teguran terseb

(4) Pengalman u
ayat (2) huruf
masih memp
Pemerintah D

(5) Pengakuan u
pada ayat (2
angsuran ata
Wajib Retibu

Piutang Retri
melakukan pe

(21

(3)

Bupati mene
Kabupaten
Tata cara pe
dalam Peratu

Instansi y

(1)

(1)
insentif atas

?v
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Pasal 18

g melakukan pemeriksaan untuk menguji kepatuhan
peraturanajiban Retribusi dalam rangka melaksanakan

gan Retribusi;
g diperiksa wajib;
dan/atau meminjamkan buku atau catatan, dokumen

dasarnya dan dokumen lain yang berhubungan dengan
i yang terutang;

sempatan untuk memasuki tempat atau ruangan yang
dan memberikan bantuan guna kelancaran Pemeriksaan;

eterangan yang diperlukan.
lanjut mengenai tata cara pemeriksaan Retribusi diatur
Bupati

BAB XVI
KEDALUWARSA

Pasal 19

kukan penagihan Retribusi menjadi kedaluwarsa setelah
waktu 3 (tiga) tahun terhitung sejak saat terutangnya

i jika Wajib Retribusi melakukan tindak pidana dibidang

nagihan Retribusi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1)

ila:
surat, teguran atau;

an utang Retribusi dari wajib Retribusi baik langsung
langsung.
itkarr Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (21

warsa penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya Surat

g Retribusi secara langsung sebagaimana dimaksud pada
adalah Wajib Retribusi dengan kesadarannya menyatakan
yai utang Retribusi dan belum melunasinya kepada

g Retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud
huruf b dapat diketahui dari pengajuan permohonan
penundaan pembayaran dan permohonan keberatan oleh

Pasal 20

si yang tidak mungkin ditagih tagi karena hak untuk
agihan sudah kedaluwarsa dapat dihapuskan;
p[at Keputusan tentang penghapusan piutang Retribusi

I sudah liedaluwarsa sebagaimana dimaksud pada ayat (1);

;h^prsan piutang Retribusi yang sudah kedaluwarsa diatur
Bupati.

BAB XVII
INSENTIF PEMUNGUTAN

Pasal 2 1

melaksanakan pemungutan Retribusi
sar pencapaian kinerja tertentu.

dapat diberikan



(21

(3)

Pemberian inse
Anggaran Pen
Tata cara pem

(1)

dalam Pera
undangan.

Pejabat Pega
diberi wewena
tindak pidana
Undang-undan
berlaku.

(21 Wewenang Pen
a. Menerima,

laporan ber
agar kete

b. Meneliti, m
pribadi ata
sehubun

c. Meminta ke
sehubu

d. Memeriksa
berkenaan

e. Melakukan
pembukuan
peyitaan ter
Menerima
penyidikan
Menlunrh
ruangan a
memeriksa
dimaksud

h. Memotret
Daerah;

i. Memanggil
tersangka a

j. Menghenti
k. Melakukan

tindak pi
bertanggun

(3) Penyidik se
dimulainya
Penuntut Um
sesuai dengan

(1) Wajib Retri

oD'

merugikan uElngan daerah diancam Pidana

flv

18-

tif sebagaimana dimaksud Pada ayat (1) ditetapkan dalam

akan diatur lebih lanjut
perahrran perundang-

tan dan Belanja Daerah.
rian dan pemanfaatan insentif

Bupati berpedoman pada

BAB )ilflIl
KETENTUAN PEI\TYI D I KAN

Pasal 22

i Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Daerah
g khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan
i bidang Retribusi daerah sebagaimana dimaksud dalam
Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana yang

idik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah:
encari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau

enaan dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah
an atau laporan tersebut menjadi lebih lengkap dan jelas;
ncari dan mengumpulkan keterangan mengenan orang

badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan
dengan tindak pidana dibidang Retribusi Daerah;
erangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan
dangan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;
uku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen
ngan tindak pidana di bidang Retribusi Daerah;
penggeledahan untuk mendapatkan bahan

lain

bukti
pencatatan dan dokumen-do1<r-rmen lain, serta melakukan
adap bahan bukti tersebut;
antuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas

dak pidana di bidang Retribusi Daerah;
rhenti, dan/atau melarang seseorang meninggalkan tempat

tempat pada saat pemeriksaan sedang berlangsung dan
titas orang dan dolumen yang dibawah sebagaimana

huntf e;
seorang yang berkaitan dengan tindak pidana Retribusi

rang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai
u saksi;

penyidikan;
tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan

Retribusi Daerah menutltt hukum yanga di bidang
jawab.
gaimana dimaksud dalam ayat (1) memberitahukan
iyiaiUn dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada
; melalui Penyidik Pejabat polisi Negara Republik Indonesia

tuan yang berla}ru.

BAB XIX
KETENTUAN PIDANA

Pasal 23

si yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga
kurungan paling lama 3



(2t

(3)

tentang yang
Denda se
Daerah;

Pada saat A

(2'l Hal-hal yang
pelaksanaann

Qanun ini mulai

Agar setiap orang
dengan penempa

Diundangkan di K
pada tanggal 7Se

lv KABUPATEN A

ZULKIFLT

LEMBARAN DAE
TAHUN 2OL2 NO

(1)

(tiga) bulan a
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pidana denda paling banyak 3 (tiga) kati jumlah Retribusi
atau larrang dibayar;

dimaksud dalam ayat (1) merupakan penerimaan

Tindak pidana bagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah pelanggaran.

BAB XX
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 24

ini mulai berlaku, maka Qanun Kabupaten Aceh
Besar Nomor
Daerah (Lem

5 Tahun 2OO3 tentang Retribusi Pemakaian Kekayaan

O5, Tambahan
ran Daerah Kabupaten Aceh Besar Tahun 2OO3 Nomor
Lembaran Daerah Kabupaten Aceh Besar Nomor 05)

serta segala ke ntuan yang mengatur hal yang sarna dinyatakan dicabut
dan tidak berl

lum diatur dalam Qanun ini, sepanjang menge nai
Peraturan Bupati.akan diatur lebih lanjut dalam

Pasal 25

laku pada tanggal diundangkan.

ngetahuinya, memerintahkan pengundangan Qanun ini
ya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Aceh Besar.

Ditetapkan di Kota Jantho
pada tanggal 6 September 2O 12 M

ta Jantho
mber 2Ol2

20 wal 1433 H

SEKRETARIS AERAH

lagi;

2:"'*t
MAD

H KABUPATEN ACEH BESAR
R23

19 Syawal 1433 H



I. UMUM

Retribusi Dae
penting bagi
pembangunan
penerimaan D
waktu senanti
Retribusi Dae

hal penyediaan

Salah satu je
sesuai Un
Retribusi Daer
ketentuan Pa

tersebut,
Peraturan D

Aset Daerah
Pemerintah D
pengelolaan d
guna kepenti
Besar;

Selanjutnya,
objek, subjek,
Daerah. Di
administrasi

II. PASAL DEMI

Pasal 1

Culmp je

Pasal 2

Culmp je

Pasal 3

Cukup j
Pasal 4

Culmp je

-20-

PENJELASAN

ATAS

QANUN KABUPATEN ACEH BESAR

NOMOR 6 TAHUN 2012

TENTANG

BUSI PEMAKAIAN KEKAYAAN DAERAH

adalah salah satu sumber pendanaan yang sangat
rah dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan dan

aerah. Untuk itu, sejalan dengan tujuan otonomi Daerah
rah yang berasal dari Retribusi Daerah dari waktu ke

perlu ditingkatkan. Hal ini dimaksudkan agar peranan
dalam memenuhi kebutuha.n Daerah khususnya dalam
layanan kepada masyarakat dapat semakin meningkat.

Retribusi yang dapat dipungut oleh Daerah Kabupaten
Undang Nomor 28 Tahun 2OO9 tentang Pajak Daerah dan

adalah Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah. Sesuai

156 ayat (1) Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2OO9

ngutan Retribusi Daerah harus ditetapkan dengan

rupakan Kekayaan yang harrs dimiliki dan dikuasai oleh
akr, baik Barang bergerak maupun tidak bergerak yang

pemanfaatannya dilaksanakan dengan sebaik-baiknya
Pemerintah Daerah dan masyarakat Kabupaten Aceh

arn Qanun ini
sar pengenaan

ping itu, juga
ungutannya.

diatur secara jelas dan tegas mengenai
dan tarif Retribusi Pemakaian Kekayaan
diatur hal-hal yang berkaitan dengan

?v



Pasal 5

CulmP jel

Pasal 6

CulnrP jela

Pasal 7

CukuP je

Pasal 8

CuInrP jela

Pasal 9

CukuP 3e

Pasal 1O

CulmP je

Pasal 1 1

CulnrP ie

Pasal 12

CulnrP je

Pasal 13

CukuP ;e

Pasal 14

CukuP je

Pasal 15

CuluP Je

Pasal 16

CukuP ie

Pasal 17

CukuP 1e

Pasal 18

CulnrP ;e

Pasal 19

CuImP je

Pasal 20

CukuP je

Pasal 21

CularP je

Pasal22
CuIarP je

Pasal 23

-2L-

CukuP je

?v


